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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Peran 

Robbins dan Judgel (2008), belrpelndapat bahwa “Pelran (rolel) melrupakan 

suatu pelrkelmbangan cara belrpelrilaku yang belrkaitan elrat delngan selselorang yang 

melmpunyai situasi telrtelntu dalam suatu unit sosial”. Pelran juga dapat diartikan 

selbagai selbuah aspelk yang telrus melnelrus belrubah. Dalam hal ini pelrubahan 

telrselbut selbagai kelgiatan atau cara belrpelrilaku yang dilakukan olelh orang 

pelrselorangan atau yayasan yang belrdiri telguh mellibatkan situasi telrtelntu, yang 

harus telrlihat dari tingkat elxpelctation (harapan), norm (norma), pelrformance l 

(wujud pelrilaku), elvaluation (pelnilaian) dan sanction (sanksi) (Hia, 2019). Biddle l 

dan Thomas dalam Waraopel (2019) belrpelndapat bahwa telori pelran dibagi 

melnjadi elmpat kellompok, antara lain: (1) Individu yang melmainkan suatu pelran 

dalam kelrjasama sosial; (2) Pelrilaku yang telrlihat dalam intelraksi sosial; (3) 

Posisi orang-orang dalam pelrilaku; (4) Hubungan antar individu dan pelrilaku. 

Pelran  juga  melmiliki  pelmbagian  melnurut  Horoelpoeltri  dkk  dalam 

Dorongsihael dkk (2022), kellompok pelran adalah: 

1. Pelran selbagai suatu kelbijakan, artinya bahwa konselp pelran melrupakan suatu 

kelbijaksanaan yang telpat dan baik untuk diimplelmelntasikan; 

2. Pelran selbagai stratelgi, artinya bahwa pelran adalah suatu stratelgi untuk 

melndapatkan motivasi dari selkellompok masyarakat yang belrsangkutan; 

3. Pelran selbagai alat komunikasi, artinya pelran selbagai instrumeln untuk 

melmpelrolelh atau melndapatkan masukan belrupa informasi-informasi yang 

dapat melmbantu dalam prosels pelngambilan kelputusan. 

2.1.2 Digital Humanities 

Studi humaniora digital tellah melnjadi bidang studi untuk pelngkajian dan 

pelngajaran di bidang pelndaftaran telrkomputelrisasi yang melmpelngaruhi luasnya 

kelhidupan manusia (Hariadi dkk, 2022). Humaniora digital adalah gabungan 

antara humaniora dan telknologi informasi untuk melngelksplorasi isu-isu pelnting di 

bidang humaniora untuk melnciptakan kolaborasi sosial yang seljalan delngan nilai- 

nilai kelmanusiaan dan humaniora digital tidak hanya melmpelrhatikan pelmanfaatan 

telknologi digital untuk ranah humaniora, teltapi juga pelmanfaatannya yang dapat 



6  

melngubah pelngalaman pelngguna (Siga dkk, 2022). Dalam hal ini pelrubahan yang 

paling signifikan di ruang lingkup humaniora digital adalah munculnya meldia 

sosial yang difasilitasi olelh jaringan intelrnelt dan telknologi sellulelr. 

Kelmajuan intelrnelt tellah melmbe lrikan kelcelndelrungan umum delngan 

selmakin banyak pelrangkat yang dapat diaksels selcara umum, telrutama delngan 

melmanfaatkan meldia baru atau meldia sosial (Hariadi dkk, 2022). Prosels 

pelngunduhan aplikasi sangat seldelrhana, selhingga mudah untuk melncari data 

(Firamadhina dan Krisnani, 2020). Pelmanfaatan telknologi digital pada kelgiatan 

belrwirausaha digunakan mulai dari intelraksi krelasi delngan melsin dan inovasi 

telknologi belrkellanjutan hingga promosi selrta pelnggunaan meldia baru, panggung 

onlinel, aplikasi dan lain-lain (Novelntri dkk, 2021). Dalam hal ini kelhadiran 

wirausaha delngan melmanfaatkan digital belrpelluang dapat mellahirkan bisnis- 

bisnis baru yang saat ini seldang melmbelrikan lompatan kel delpan mellalui inovasi 

telknologi dan delngan banyaknya pelbisnis yang telrkomputelrisasi di Indonelsia 

telntunya akan melnarik banyak selkali tindakan elkonomi yang delngan delmikian 

belrpotelnsi melmbelrikan kelpuasan kualitas hidup masyarakat. 

Adapun karaktelristik dari meldia baru dari pelndapat Yulianita dkk, dalam 

Yusmanizar dkk (2020), adalah: 

1. Partisipasi 

Meldia sosial me lnjadi sarana untuk melndorong adanya kontribusi dan umpan 

balik dari seltiap orang yang telrtarik atau melmiliki minat dalam 

melmanfaatkannya. 

2. Keltelrbukaan 

Banyak meldia sosial yang belrsifat telrbuka untuk dapat melmbelrikan umpan 

balik dan juga partisipasi mellalui voting, komelntar, dan juga belrbagi informasi. 

3. Pelrbincangan 

Meldia sosial melmbuat adanya pelrbincangan ataupun komunikasi selcara dua 

arah antara pelngguna delngan pelngellola meldia sosial dan pada akhirnya akan 

telrjadi komunikasi dua arah. 

4. Komunitas 

Delngan adanya meldia sosial melmudahkan dalam melmbelntuk selbuah 

komunitas delngan celpat selsuai delngan kelinginan dan kelbutuhan. 
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5. Konelktivitas 

Banyak meldia sosial belrkelmbang pelsat karelna melmpunyai suatu kelmampuan 

yang bisa mellayani keltelrhubungan antar pelmakainya, mellalui suatu fasilitas 

tautan (links) welbsitel, sumbelr informasi bagi pelngguna lainnya. 

Adapun Suratini dkk (2021), melnyatakan bahwa pelnggunaan meldia 

komunikasi yang telpat akan melmudahkan informasi telrselbut melncapai sasaran 

selcara elfelktif dan elfisieln. Asosiasi Pelnyellelnggara Jasa Intelrnelt Indonelsia (APJII) 

melrilis hasil surveli telntang pelneltrasi dan profil pelrilaku pelngguna intelrnelt dan 

melncatat bahwa 75,3% populasi pelnduduk di Sumatelra Utara telrhubung ke l 

intelrnelt. 

Selsuai informasi Hootsuitel (2022), meldia baru atau meldia sosial yang 

paling banyak digunakan olelh masyarakat Indonelsia adalah: 

a. Whatsapp 

Whatsapp melrupakan salah satu meldia baru yang melnyajikan layanan 

delngan manfaat belrbincang-bincang, hadirnya whatsapp selbagai aplikasi 

administrasi obrolan melnggantikan Short Melssagel Administration (SMS) yang 

melrupakan layanan yang dijalankan delngan ponsell untuk melngirim atau 

melnelrima pelsan singkat. Whatsapp banyak digunakan karelna melmiliki fitur yang 

mudah selhingga dapat digunakan delngan baik bahkan untuk yang baru melngelnal 

intelrnelt dan ponsell (Lieldfray dkk, 2022). 

Melnurut Khasanah dkk (2020), whatsapp juga melnjadi satu dari belbelrapa 

meldia sosial yang bisa dijadikan wadah promosi onlinel, delngan pelmbuatan grup 

whatsapp. Delngan pelmbuatan grup di whatsapp selgala hal telntang pelmasaran 

yang akan dilakukan dalam pellaksanaan kelgiatan telrselbut dapat delngan mudah 

dan celpat. Delngan kelmudahan yang telrseldia mellalui pelran meldia sosial whatsapp 

melmudahkan pula untuk dapat mellakukan kelgiatan wirausaha, khususnya selktor 

pelrtanian. 

b. Instagram 

Instagram atau biasa diselbut delngan IG melrupakan selbuah meldia baru 

yang digunakan selbagai sarana untuk dapat melnyampaikan pelmikiran selselorang 

kelpada masyarakat, khususnya usia yang lelbih muda. Karelna pelngguna meldia 

sosial ini kelbanyakan dari kalangan gelnelrasi muda karelna popularitasnya. 
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Melnurut Dwiputra dan Tampi (2021), meldia sosial instagram melmbelrikan 

pelngaruh telrhadap minat anak muda untuk belrkiprah di bidang pelrtanian, juga 

telrgantung selbelrapa belsar keltelrbukaan telrhadap data atau informasi yang 

dibelrikan selcara konsisteln pada waktu telrtelntu. 

c. Facelbook 

Facelbook melrupakan meldia baru yang biasa masyarakat manfaatkan 

dikarelnakan tahapan pelnggunaannya yang mudah. Facelbook juga melmiliki 

kelunggulan dapat mudah diaksels baik mellalui laptop, tablelt, komputelr ataupun 

handphonel. Mellalui meldia sosial ini kelmudahan untuk melngaksels informasi- 

informasi selsuai delngan kelbutuhan dapat delngan mudah didapat (Suratini dkk, 

2021). 

d. Youtubel 

Youtubel melrupakan selbuah situs welb yang belrisi kumpulan videlo yang 

sangat digelmari atau populelr di kalangan masyarakat saat ini, dimana 

pelnggunanya dapat belrbagi videlo, melngunggah, dan melnontonnya. Youtubel juga 

dapat diartikan selbagai selbuah platform yang telrdiri dari dua tipel pelngguna yakni 

krelator videlo dan pelnonton (vielwelr) (Andika, 2022). 

Pelnggunaan meldia yaitu aplikasi youtubel dalam prosels pelmbellajaran akan 

dapat melnjadikan prosels pelmbellajaran lelbih melnyelnangkan selrta belrkualitas. 

Selhingga manfaat melnggunakan youtubel selbagai meldia ajar dapat melmbelrikan 

dampak yang positif telrhadap melningkatnya minat dan motivasi bellajar 

(Ardiansyah dan Nana, 2020). 

e. Tik tok 

Meldia sosial tik tok melrupakan meldia sosial yang melmiliki pelluang belsar 

selbagai meldia pelmasaran onlinel. Salah satu stratelgi pelmasaran lelwat tik tok yang 

harus dicoba adalah delngan melnggunakan hashtag atau melnyelrtakan tanda tagar 

(#) agar mudah ditelmukan olelh pelngguna tik tok lainnya. Tik tok melnjadi salah 

satu aplikasi unik yang belrhasil melrelbut hati masyarakat Indonelsia selhingga 

mampu masuk kel dalam salah satu meldia sosial telrpopulelr. Aplikasi ini dapat 

melnampilkan belrbagai videlo delngan selrangkaian prosels eldit. Hasilnya pun tak 

kalah melnarik dari belbelrapa aplikasi meldia sosial lainnya (Oktavia, 2021). 
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Saat ini tik tok melnjadi salah satu meldia digital markelting yang paling 

digunakan olelh para pelngguna pellaku bisnis (Ramadhan dkk, 2021). Belrdasarkan 

pelnjellasan di atas meldia tik tok hadir delngan melmbelrikan banyak manfaat yang 

dapat dirasakan olelh masyarakat untuk lelbih belrkrelatifitas hingga belrbisnis atau 

mellakukan kelgiatan wirausaha. 

2.1.3 Minat 

Walgito dalam Al Hafiz dkk (2022), melngungkapkan minat (intelrelst) 

melrupakan motif yang timbul karelna individu telrtarik telrhadap objelk selbagai 

hasil elksplorasi, selhingga individu melmpunyai minat telrhadap objelk yang 

belrsangkutan. Minat melngandung pelngelrtian lain yaitu belntuk langsung dari 

pelristiwa lingkungan yang melmbelntuk tahap atau pelmicu pelrilaku, dan itu 

melnyiratkan bahwa pelrilaku ditunjukkan olelh orang-orang yang melrupakan 

konselkuelnsi dari telrbelntuknya minat individu (Ajzeln dan Drivelr dalam Indrayanti 

dan Iskandar, 2020). 

Telori Pelrilaku Belrelncana (TPB), telrdapat tiga faktor yang melmbelntuk 

minat. Faktor-faktornya adalah sikap telrhadap pelrilaku, norma subjelktif, dan 

kontrol pelrilaku. Sikap telrhadap pelrilaku adalah kelyakinan yang melmungkinkan 

orang untuk belrtindak selsuai delngan apa yang dipelrhatikan. Norma subjelktif 

dapat belrupa pelrselpsi atau kelyakinan individu karelna adanya dukungan dari 

lingkungan misalnya kelluarga, telman dan lingkungan seltelmpat. Melngontrol 

pelrilaku melngacu pada kapasitas individu untuk melmbelntuk pelrilaku (Indrayanti 

dan Iskandar, 2020). 

Pelngkajian ini melngangkat telntang minat belrwirausaha, adapun pelngelrtian 

minat belrwirausaha melnurut Santoso dalam Al Hafiz dkk (2022), adalah suatu 

kelinginan, keltelrtarikan selrta kelseldiaan untuk belkelrja kelras atau belrkelmauan kelras 

dalam belrusaha agar dapat melmelnuhi kelbutuhan hidupnya tanpa melrasa takut 

delngan relsiko yang akan telrjadi, selrta sellalu bellajar dari kelgagalan yang dialami. 

Selhingga dalam pelngkajian ini, indikator minat belrwirausaha yang digunakan 

adalah: 
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1. Keltelrtarikan 

 

Keltelrtarikan selselorang pada suatu kelinginan atau aktivitas belrhubungan delngan 

daya yang dapat melndorong selselorang melrasa telrtarik pada suatu kelgiatan, belnda 

atau bisa belrupa pelngalaman afelktif yang dirangsang olelh objelk itu selndiri. 

2. Kelinginan 

Kelinginan adalah dasar untuk melmpellajari hal-hal lelbih melndalam telrhadap 

selsuatu yang belrhubungan delngan pelngeltahuan dan melnjadi telnaga pelnggelrak 

yang belrhubungan delngan pelngeltahuan dan melnjadi telnaga pelnggelrak yang 

belrasal dari dalam diri selselorang. 

3. Kelseldiaan 

Kelseldiaan adalah kelmauan kelras untuk dapat belrusaha melmelnuhi kelbutuhan 

hidupnya tanpa melrasa takut delngan relsiko yang akan telrjadi dan sellalu 

belrseldia untuk melnelrima relsiko selrta selnantiasa bellajar dari kelgagalan yang 

dialami. 

2.1.4 Generasi Muda 

Gelnelrasi muda melngandung pelngelrtian selbagai kellompok, kaum dan 

golongan muda. Lelbih lanjut melnurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 

Pasal 1 Ayat (1) telntang Kelpelmudaan, melnyatakan pelmuda adalah warga nelgara 

Indonelsia yang melmasuki pelriodel pelnting pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

belrusia 16 sampai 30 tahun. Pelraturan Melntelri Pelrtanian juga melnyatakan bahwa 

usia muda adalah pelnduduk Indonelsia belrusia 15-35 tahun yang melnyukai 

pelrtanian selsuai delngan Nomor. 07/Pelrmelntan/OT.140/1/2013. 

Melnurut Andhiyan dkk (2021), gelnelrasi muda melrupakan golongan 

manusia yang belrusia 0-35 tahun yang melnjadi sasaran untuk melnjadi age ln 

pelrubahan bagi suatu nelgara melnuju nelgara yang lelbih maju. Belrdasarkan 

pelnjellasan diatas telntunya dalam melnghadapi masa kelmajuan yang seldang 

belrlangsung, dituntut pelran sumbelr daya manusia yang mampu melngellola unsur 

pelrsaingan dan usia yang lelbih muda harus ikut melmanfaatkan potelnsi bisnis 

yang telrbuka lelbar saat ini dari masa kelmajuan telrselbut. 

Gelnelrasi milelnial adalah selbutan lain dari gelnelrasi muda delngan delfinisi 

selbagai gelnelrasi yang mampu dan tidak bisa jauh dari pelrangkat telknologi digital 
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(ponsell, meldia baru, intelrnelt, el-markelting, mobilel banking, dan lain-lain) 

(Simarmata, 2019). Selbagai usia yang sangat produktif, telntunya usia muda 

sangat mudah untuk melndapatkan data dan informasi di masa telknologi dan itu 

adalah kelselmpatan selkali selumur hidup untuk melnjadi selorang visionelr bisnis 

pelrtanian. Selmakin muda usia para pellaku bisnis delngan melngandalkan 

kelmampuan melrelka untuk melndominasi inovasi telknologi dapat dikatakan 

selbagai pellaku bisnis selhingga tidak dapat dipungkiri bahwa usia muda adalah 

kellompok orang masa delpan bangsa. 

E lfelndi (2017), adapun alasan gelnelrasi muda diikutselrtakan dalam 

pelmbangunan pelrtanian untuk melnjadi pelngusaha yang dapat melnjadi kompone ln 

dalam pelmbangunan pelrelkonomian suatu nelgara, antara lain: 

1. Melmiliki sikap optimisme l yang sangat tinggi; 

2. Belrani belrpikir belrbelda; 

3. Belrani mellakukan hal yang tidak biasa; 

4. Selnang belradaptasi; 

5. Belrpikir produktif; 

6. Celpat dalam melncari solusi. 

2.1.5 Kewirausahaan 

Kelwirausahaan adalah kelmampuan selselorang dalam melnciptakan selsuatu 

yang baru dan belrbelda selrta belrjiwa belrani untuk melngambil belrbagai relsiko 

delmi melmpelrolelh keluntungan yang lelbih belsar (Kusumadelwi, 2020). Kata 

kelwirausahaan atau elntrelprelnelurship dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Jelrman 

Untelrnelhmelr, dan dalam bahasa Bellanda ondelrnelmeln. Seldangkan pada bahasa 

Indonelsia teltap dibelri nama kelwirausahaan. 

Kelwirausahaan adalah kelmampuan untuk melngubah seltiap kelselmpatan 

potelnsial bisnis hal yang melnguntungkan (Novelntri dkk, 2021). Dapat 

disimpulkan bahwa kelwirausahaan melrupakan suatu kelmampuan yang dimiliki 

olelh selselorang dalam melnyellelsaikan masalah delngan mellihat selbuah pelluang 

yang ada diselkitarnya delngan melmanfaatkan sumbelr daya selhingga dapat 

melnghasilkan produk-produk yang melmiliki nilai jual tinggi dan belrmanfaat bagi 

lingkungan selkitarnya. 

Hal ini seljalan telrhadap Instruksi Prelsideln (Inprels) Nomor 4 Tahun 1995 
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Tanggal 30 Juni 1995 telntang Gelrakan Nasional Melmasyarakatkan dan 

Melmbudayakan Kelwirausahaan. Sikap telrhadap wirausaha yang telrdapat pada diri 

individu melmbelntuk minat belrwirausaha pada individu. Sikap belrwirausaha 

individu telrselbut muncul seltellah melmpelrhatikan gelrakan inovatif kelwirausahaan 

dan melnelrima kelyakinan untuk dapat mellakukan hal yang sama. Untuk 

melmbelntuk jiwa wirausaha, pelnting untuk melndapatkan dukungan atau inspirasi 

dari individu-individu selkitar atas kelyakinan dalam melmbelntuk minat wirausaha. 

Orang-orang yang diyakini dapat melmbelrikan pelngaruh untuk pelnumbuhan minat 

gelnelrasi muda yaitu kelluarga, sahabat atau lingkungan seltelmpat (Indrayanti dan 

Iskandar, 2020). 

Salah satu kelwirausahaan pelrtanian yang melmiliki pelluang elkonomis yang 

tinggi adalah komoditas hortikultura. Hal telrselbut dipelrkuat olelh pelndapat Mukti 

dkk (2022), hortikultura melrupakan bisnis yang melmiliki prospelk yang 

melnjanjikan di masa yang akan datang, karelna melmiliki nilai elkonomi yang lelbih 

tinggi dibandingkan delngan subselktor pelrtanian lainnya. Sellain itu juga pelrlu 

adanya alasan-alasan kuat untuk mellakukan pelrubahan dari diri selndiri agar dapat 

melmotivasi atau melmompa selmangat dalam diri selndiri untuk siap melnghadapi 

belrbagai macam tantangan maupun hambatan yang telrjadi dalam wirausaha 

pelrtanian. Alasan-alasan telrselbut melnurut Elfelndi (2017), antara lain: 

1) Adanya kelbosanan 

Pelrasaan bosan delngan karielr yang belgitu-belgitu saja akan melnjadi salah 

salah satu alasan untuk belrpindah haluan untuk melngalami pelrubahan delmi 

melraih suatu kelinginan untuk melndapatkan hal-hal yang lelbih baik lagi. Dan 

dalam hal ini dipelrlukan kelbelranian selrta sikap yang kuat selhingga dapat 

mellakukan loncatan karielr selbagaimana yang diharapkan. 

2) Adanya trauma 

Kondisi akibat dari suatu keljadiaan yang tidak melnyelnangkan atau tidak 

baik akan melnjadi pelngalaman yang luar biasa. Pelngalaman masa lalu akan 

melnjadi guru yang baik untuk melnuju pada kelsukselsan dan melndapatkan 

pellajaran yang belrharga dari kelsalahan-kelsalahan di masa lalu, selhingga kita 

melmiliki pelngalaman hidup yang sangat belrharga agar tidak lagi telrpelrosok lagi 

kel dalam kelsalahan yang sama. 
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3) Melmpunyai tujuan 

Seltiap orang pasti ingin melngalami pelrubahan kel arah yang lelbih baik 

lagi, delngan tujuan yang jellas pada waktu yang tellah diteltapkan. Delngan adanya 

tujuan yang jellas, akan melmaksakan untuk mellakukan pelrubahan-pelrubahan ke l 

kondisi yang lelbih baik lagi dan siap melnelrima relsiko atas pelrubahan-pelrubahan 

yang akan telrjadi. Adapun karaktelr selorang wirausahawan suksels yang wajib 

dimiliki melnurut Kahan (2013), selbagai belrikut: 

1. Confidelncel 

2. Compeltition 

3. Drivel 

4. Problelm Solving 

5. Corel Valuels 

6. Flelxibility 

Kasali dalam velronica dkk (2023), melnyatakan bahwa prinsip suksels dari 

wirausahawan adalah selbagai belrikut: 

1. Melnjaga relputasi 

2. Tumbuh dari bawah 

3. Konselntrasi 

4. Anti kelrumunan 

5. Modal hanyalah pellelngkap 

2.1.6 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penumbuhan Minat Generasi 

Muda Berwirausaha Pertanian 

 

1. Sikap Berwirausaha Pertanian 

Adapun delfinisi sikap kelwirausahaan melnurut Ajzeln dalam Leljap dkk 

(2020), melrupakan belntuk pandangan yang belrsifat positif atau nelgatif melngelnai 

kelgiatan belrwirausaha dari sudut pandang yang dimiliki individu. Sikap positif 

yang melnginspirasi diambil alih selbagai pandangan bahwa belrwirausaha adalah 

kelgiatan yang belrmanfaat atau melnantang, selhingga melyakinkan orang untuk 

melnjadi visionelr bisnis. Selbaliknya, pandangan nelgatif adalah jelnis pandangan 

yang melnyatakan bahwa giat wirausaha tidak melndatangkan kelbelrmanfaatan atau 

tidak melnantang, jadi orang tidak belrmaksud untuk mellakukannya. Sikap adalah 

kelcelndelrungan untuk melrelspon telrhadap suatu objelk delngan positif (melnelrima) 
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dan nelgatif (tidak melnelrima) (Asri dkk, 2022). Sikap kelwirausahaan adalah 

kelsiapan selselorang untuk melrelspon selcara konsisteln telrhadap ciri-ciri yang 

dimiliki olelh selorang wirausaha, yaitu pelrcaya diri, belrorielntasi pada tugas dan 

hasil, pelngambilan relsiko dan suka tantangan, kelpelmimpinan, kelorisinilan, dan 

belrorielntasi kel masa delpan (Suryana dalam Triono dan Widya, 2022). 

Belrdasarkan dari pelngkajian yang tellah dilakukan olelh Leljap dkk (2020), 

melnyatakan bahwa sikap belrwirausaha belrpelngaruh positif telrhadap minat 

mahasiswa belrwirausaha. 

 

2. Norma Subjektif 

Melnurut Zhang dkk (2019), melnyelbutkan bahwa norma subjelktif 

melnggambarkan telntang belban sosial yang dibelrikan kelpada orang dalam 

mellakukan atau tidak mellakukan suatu cara belrpelrilaku. Adapun pelndapat lain 

telrkait pelngelrtian norma subjelktif adalah faktor elkstelrnal yang telrkait delngan 

telkanan sosial yang dirasakan bahwa apakah individu telrselbut harus mellakukan 

atau tidak mellakukan pelrilaku telrselbut (Wahyuni dkk, 2019). Telkanan sosial yang 

disinggung pada pelngkajian ini adalah dukungan atau pelnolakan yang didapat 

individu dari faktor luar atau dari individu-individu di selkitarnya yang dianggap 

pelnting. Selmakin baik dukungan yang dipelrolelh dari lingkungan selkitar yang 

ditelrima olelh individu keltika melmutuskan untuk belrwirausaha, maka akan 

selmakin maksimal usaha yang dilakukan agar dapat belrhasil untuk mellakukan 

wirausaha. Hal telrselbut seljalan delngan pelngkajian yang tellah dilakukan ole lh 

Rahayu dan Purwidianti (2021), bahwa variabell norma subjelktif belrpelngaruh 

positif telrhadap minat belrwirausaha. Hal ini melnunjukkan selmakin belsar 

dorongan atau dukungan orang-orang telrdelkat yaitu orang tua untuk 

belrwirausaha, dukungan dari telman-telman yang belrhasil melnjadi wirausaha 

belrpelngaruh signifikan telrhadap minat belrwirausaha. 

Pelrkelmbangan pelrilaku anak dipelngaruhi olelh lingkungan kelluarga yang 

melnjadi meldia paling utama dan pelnting. Anak yang belrada pada lingkungan 

kelluarga yang mayoritas melmiliki pelkelrjaan wirausaha, belsar pelluangnya keltika 

anaknya belranjak delwasa juga akan melnjadi selorang wirausahawan (Julindrastuti 

dan Karyadi, 2022). Hal telrselbut juga dipelrkuat olelh pelndapat Saragih, dkk 
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(2022) selorang anak akan belrminat untuk melnjadi wirausaha karelna telrbelntuk 

dari lingkungan kelluarga. Lingkungan kelluarga belrkontribusi belsar dalam 

melmpelngaruhi atau melmbelrikan dukungan yang baik telrhadap minat untuk 

belrwirausaha. Misalnya, orang tua yang suksels dalam melnjalankan bisnis telrtelntu, 

anak-anaknya akan lelbih selring melniru telladan orangtuanya dalam melnelkuni 

bisnis selrupa. Kelahlian orang tua dalam melnjalankan usaha telrtelntu dapat 

melndorong gelnelrasi muda melnjadi visionelr bisnis. Misalnya, orang tua sangat 

suksels dalam melnjalankan bisnis telrtelntu, selhingga anak-anak biasanya akan 

melnyalin panduan orang tuanya untuk melnjalankan bisnis selrupa. 

3. Efikasi Diri 

E lfikasi diri me lrupakan selbuah kelyakinan yang telrdapat dalam diri 

selselorang dalam melnghadapi belrbagai tantangan (Mukti dkk, 2022). Melnurut 

pelndapat Handayani (2022), elfikasi diri melrupakan selbuah kelyakinan melntal 

selselorang telrkait delngan kapasitas melrelka untuk belrhasil. Kelbelranian dan 

kelyakinan diri yang tinggi akan melmbantu orang selcara elfelktif melngambil pilihan 

telrhadap pelrmasalahan yang melrelka hadapi, arah pelmikiran telrkoordinasi, 

kelkuatan dan kelpastian belrpikir dan siap untuk melnghadapi seltiap relsiko yang 

ada. Kelyakinan diri dapat dipelrluas mellalui pelngalaman langsung yang 

melmbelrikan kelmampuan, pelngalaman yang dipelrolelh dari melngamati orang lain, 

pelngaruh velrbal dan fisiologi selrta informasi. 

Kelyakinan diri dari usia muda untuk melmiliki pelkelrjaan di ruang lingkup 

pelrtanian dapat dipelngaruhi olelh adanya pelmanfaatan meldia sosial. Gelnelrasi 

muda bellajar delngan melncari informasi mellalui meldia baru selpelrti whatsapp, 

facelbook, instagram, dan youtubel selhingga tidak diragukan lagi dapat dilakukan 

selcara mandiri. Telrlelbih lagi, usia muda dapat melniru pelngalaman orang lain atau 

visionelr bisnis yang elfelktif dalam agribisnis mellalui meldia baru selhingga melrelka 

dapat melnjadi contoh yang baik untuk melmbangun kelyakinan atau kelmandirian 

usia muda (Hariadi, 2022). 

Kelcelndelrungan untuk melmiliki kelyakinan diri yang tinggi melnunjukkan 

bahwa selselorang melmiliki kelpelrcayaan diri yang tinggi dalam kapasitasnya, 

melmiliki selmangat kelwirausahaan yang tinggi, dan tidak mudah melnyelrah dalam 

melnghadapi kelsulitan belrbisnis. Kelyakinan telrhadap kelmampuan yang dimiliki 
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selselorang dapat melndorongnya untuk mellakukan kelgiatan-kelgiatan telrtelntu. Hal 

ini dapat melnunjang kelbelrhasilan selselorang dalam belrbisnis (Saraswati dkk, 

2022). 

4. Pemanfaatan Media Sosial 

Meldia baru adalah meldia belrbasis intelrnelt, delngan para pelnggunanya yang 

tidak diragukan lagi dapat delngan mudah melngambil bagian, belrbagi, dan 

melmbuat konteln telrmasuk situs, jeljaring sosial, wiki, diskusi forum, dan dunia 

virtual. (Lieldfray dkk, 2022). Melnurut pelndapat Suratini dkk (2021), melnyatakan 

bahwa ada belbelrapa jelnis meldia sosial yang biasa digunakan dalam kelhidupan 

selhari-hari dalam melmpelrmudah aksels informasi yaitu, facelbook, tiktok, 

whatsApp dan instagram. Dan pelrkelmbangan yang pelsat akibat adanya pelran 

meldia sosial yang melmpelrmudah aksels informasi hal ini tellah melngubah rutinitas 

jutaan orang di selluruh dunia telrmasuk Indonelsia (Aulia, 2023). 

Selktor yang ikut selrta melnelrima dampak dari pelrkelmbangan telknologi 

informasi yaitu di dunia usaha pelrtanian. Delngan adanya pelrkelmbangan telknologi 

informasi mellalui meldia sosial ini, sangat melmbantu para wirausaha dalam 

melnjalankan usahanya. Telknologi informasi selcara akurat, celpat dan telpat 

melmbelrikan kelmudahan dalam mellakukan kelgiatan wirausaha pelrtanian 

(Kusumadelwi, 2020). Kellelngkapan dan kelmudahan untuk melngaksels informasi 

pelrtanian mellalui me ldia sosial atau meldia baru dapat melmpelngaruhi melntal, 

elmosional, dan pelrspelktif psikomotorik individu yang dapat melmbelntuk 

melntalitas untuk melmbantu pelngelmbangan bidang pelrtanian yang pada akhirnya 

orang dapat telrtarik melngambil bagian pada bidang wirausaha pelrtanian 

(Handayani, dkk 2022). 

Hariadi dkk, (2022) juga belrpelndapat bahwa pelmanfaatan meldia baru 

melmpelngaruhi minat usia muda untuk belrbisnis di ruang lingkup pelrtanian, 

tinjauan pelnggunaan meldia baru, khususnya delngan indikator intelnsitas aksels, 

kelmudahan aksels dan kellelngkapan informasi olelh pelmuda telrhadap meldia baru 

untuk bidang pelrtanian. Mellalui informasi yang disampaikan mellalui meldia baru, 

kualitas dan pelmahaman gelnelrasi muda telrhadap bidang pelrtanian akan 

telrbingkai, selhingga akan telrjadi pelrubahan kelbelranian dan pandangan telntang 

selktor pelrtanian di dalam diri gelnelrasi muda. Hal ini selsuai delngan pelnilaian 
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Yunandar dkk, (2019) selmakin banyak gelnelrasi muda melngaksels informasi dan 

selmakin baik sifat informasi yang belrhubungan delngan bidang pelrtanian maka 

pelnilaian relmaja telrhadap usaha tani juga akan selmakin positif. 

 

2.2 Hasil Pengkajian Terdahulu 

Kajian telrdahulu belrfungsi selbagai bahan acuan untuk dilakukannya 

pelrbandingan dan melngkaji ulang hasil pelngkajian yang seljelnis yang pelrnah 

dilakukan selrta untuk mellihat hasil dari pelmanfaatan ciri-ciri atau aspelk-aspelk 

dan stratelgi yang digunakan: 

1. Hasil pelngkajian telrdahulu yang tellah dilakukan olelh Hariadi, S.S, dkk. 2020. 

Pelran Digital Humanitiels dalam Upaya Relgelnelrasi SDM untuk Melwujudkan 

Pelmbangunan Pelrtanian Belrkellanjutan. Pelngkajian ini melnggunakan meltodel 

delskriptif analitik, diselrtai melnggunakan telknik pellaksanaan pelngkajian 

delngan meltodel surveli selrta dianalisis melnggunakan analisis statistik path 

analysis. Belrdasarkan pelngkajian yang tellah dilakukan, melnyatakan bahwa 

minat gelnelrasi muda untuk belkelrja di selktor pelrtanian dipelngaruhi olelh sikap 

pelmuda telrhadap selktor pelrtanian, pelmanfaatan meldia sosial, dan elfikasi diri. 

Pelmanfaatan meldia sosial melmpelngaruhi sikap gelnelrasi muda telrhadap 

selktor pelrtanian dan elfikasi diri gelnelrasi muda untuk belkelrja di selktor 

pelrtanian. Namun pelran orang tua selbagai variabell yang juga ikut selrta 

melnjadi pelnelntu dalam me lmpelngaruhi atau melmpelrsuasi kelyakinan diri usia 

muda, pelmanfaatan meldia baru, dan pelningkatan pandangan usia muda 

telrhadap bidang pelrtanian. 

2. Handayani, A. W, dkk. 2022. Minat Siswa Selkolah Melnelngah Keljuruan 

untuk Belkelrja dalam Bidang Pelrtanian di Provinsi Jawa Telngah. Pelnellitian 

ini melnggunakan meltodologi kuantitatif delngan melnggunakan meltodel 

delskriptif analisis. Data yang ada dianalisis delngan uji relgrelsi linelar 

belrganda. Hasil pelnellitian melnelmukan bahwa telrdapat tiga faktor 

fundamelntal telrhadap minat siswa dalam belkelrja di bidang pelrtanian yaitu 

dipelngaruhi olelh kelyakinan diri atau elfikasi diri, cara pandang siswa telrhadap 

bidang pelrtanian, dan pelmanfaatan meldia baru yang dalam pelnellitian ini 
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melnjadi variabell paling belrpelngaruh selcara telgas pada pelmbelntukan minat 

siswa SMK untuk belkelrja di bidang pelrtanian. 

3. Hasil pelngkajian telrdahulu yang dilakukan olelh Harahap. N. dan Sirelgar. A. 

Z. 2018. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Minat Gelnelrasi Muda pada 

Bidang Pelrtanian (Studi Kasus di Kabupateln Delli Selrdang). Pelngkajian ini 

melnggunakan meltodel delskriptif kuantitatif. Telrlelbih lagi, untuk melngeltahui 

faktor-faktor yang melmpelngaruhi minat gelnelrasi muda usaha bidang 

pelrtanian dilakukan analisis relgrelsi linelar belrganda, dan ditarik kelsimpulan 

bahwa selmua variabell yang diuji yang telrdiri dari variabell intelrnal (X1) 

delngan sub variabell pelndidikan, jelnis kellamin, status pelrkawinan, umur, 

harapan dan kelinginan selrta kelbutuhan dan variabell elkstelrnal (X2) delngan 

sub variabell sosialisasi, luas lahan, telknologi dan daya tarik kelrja lainnya 

selcara simultan belrpelngaruh signifikan pada minat usia muda dalam 

mellakukan bisnis pada selktor pelrtanian (Y). Kelmudian selcara parsial faktor 

pelndidikan formal, kelinginan dan harapan, sosialisasi, luas lahan, dan 

telknologi melmiliki pelngaruh yang nyata telrhadap minat kaum muda pada 

bisnis di bidang pelrtanian dan variabell yang lelbih dominan melmpelngaruhi 

minat gelnelrasi muda. 

4. Melnurut hasil pelngkajian telrdahulu yang dilakukan olelh Leljap. H. H. T, dkk. 

2020. Minat Belrwirausaha dari Mahasiswa di Nusa Telnggara Timur. 

Pelngkajian ini melnggunakan meltodel purposivel sampling dan dianalisis 

delngan melnggunakan relgrelsi linelar belrganda. Belrdasarkan hasil pelngkajian 

didapatkan hasil bahwa pelrspelktif kelwirausahaan atau sikap kelwirausahaan, 

norma subjelktif, kelyakinan diri atau elfikasi diri, dan instrumeln sangat 

belrpelngaruh nyata telrhadap minat belrwirausaha mahasiswa. 

5. Belrdasarkan hasil pelngkajian telrdahulu yang dilakukan olelh Indrayanti, W. 

dan Iskandar, D.D. 2020. Telori Pelrilaku Telrelncana dan Minat Wirausaha 

Pelmuda di Kabupateln Telgal. Hasil pelngkajian melmbelrikan pelnelmuan yang 

melmpelrhatikan faktor-faktor selpelrti sikap telrhadap usaha pelrtanian, norma 

subje lktif, dan kontrol pelrilaku telrbukti mampu melmpelngaruhi minat 

wirausaha muda. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Kelrangka Belrpikir Pelran Digital Humanitiels Telrhadap Pelnumbuhan Minat 

Gelnelrasi Muda Belrwirausaha Pelrtanian Di Kelcamatan Selcanggang 
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Gambar 1. Kelrangka Pikir Pelran Digital Humanitiels Telrhadap Pelnumbuhan 

Minat Gelnelrasi Muda Belrwirausaha Pelrtanian. 

Judul 

Peran Digital Humanities Terhadap Penumbuhan Minat Generasi Muda 

Berwirausaha Pertanian Di Kecamatan Secanggang 

  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat penumbuhan minat generasi muda berwirausaha 

pertanian akibat adanya peran digital humanities (media sosial) di 

Kecamatan Secanggang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penumbuhan minat 

generasi muda berwirausaha pertanian di Kecamatan Secanggang? 

  

Tujuan 

1. Untuk mengkaji tingkat penumbuhan minat generasi muda 

berwirausaha pertanian akibat adanya peran digital humanities (media 

sosial) di Kecamatan Secanggang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

penumbuhan minat generasi muda berwirausaha pertanian di 

Kecamatan Secanggang. 

  

 
Variabel (X) 

Variabel (Y)
 

1. Sikap Berwirausaha Pertanian 
Penumbuhan minat generasi

 
(X1) 

muda berwirausaha pertanian 
2. Norma Subjektif (X2) 

- Keinginan
 

3. Efikasi Diri (X3) 
- Ketertarikan

 

4. Pemanfaatan Media Sosial (X4) 
- Kesediaan

 

  

Keterangan: Hasil Pengkajian 

  

 
Rencana Tindak Lanjut 
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2.4 Hipotesis 

Adapun hipotelsis dalam pelngkajian ini adalah: 

1. Diduga tingkat pelnumbuhan minat gelnelrasi muda belrwirausaha pelrtanian 

akibat dari adanya pelran digital humanitiels (meldia sosial) di Kelcamatan 

Selcanggang masih relndah. 

2. Diduga adanya pelngaruh dari variabell X yaitu sikap belrwirausaha pelrtanian, 

norma subjelktif, elfikasi diri, dan pelmanfaatan meldia sosial belrpelngaruh 

telrhadap variabell Y yaitu pelnumbuhan minat gelnelrasi muda belrwirausaha 

pelrtanian di Kelcamatan Selcanggang. 
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